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Abstrak: Madrasah Aliyah Negeri 1 Lombok Timur (MAN 1 
Lotim) telah menunjukkan keunggulan dalam berbagai bidang, 
khususnya melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi 
sains. Keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler, seperti Palang 
Merah Remaja (PMR), telah membawa prestasi yang 
membanggakan, termasuk meraih juara ketiga dalam Lomba 
Pasang Bongkar Tenda (PBT) Lokaparma Pmr Unit 
Hamzanwadi se-NTB. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler KSM 
dan intrakurikuler di MAN 1 Lombok Timur. Metode yang 
digunakan yaitu penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, dokumentasi dan observasi dan 
keabsahan data melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler Kompetisi Sains 
Madrasah (KSM) di MAN 1 Lombok Timur dilakukan melalui 
perencanaan yang sistematis dan berkesinambungan. Program 
ini mencakup tahap seleksi awal, pembinaan dan pelatihan 
intensif, kompetisi internal, partisipasi dalam KSM, evaluasi 
tindak lanjut, serta pemberian penghargaan dan apresiasi. 
Kegiatan ekstrakurikuler diterapkan secara aktif, kooperatif, 
dan kuantum untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
kompetisi akademik. Hal ini menunjukkan komitmen MAN 1 
Lombok Timur dalam membangun branding image yang kuat 
dan berkelanjutan. 

Implementation of Management of Extracurricular Activities 
of Madrasah Science Competition (KSM) and Intracurricular  
in Building Branding Image 
Abstract: Madrasah Aliyah Negeri 1 East Lombok (MAN 1 Lotim) 
has shown excellence in various fields, especially through 
extracurricular activities and science competitions. The activeness of 
students in extracurriculars, such as the Youth Red Cross (PMR), has 
brought proud achievements, including winning third place in the 
Lokaparma Pmr Hamzanwadi Unit Tent Installation and 
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Dismantling Competition (PBT) throughout NTB. This study aims 
to describe the management of KSM extracurricular and 
intracurricular activities in MAN 1 East Lombok. The methodology 
used is qualitative research. Data collection techniques through 
interviews, documentation and observation and data validity through 
data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results 
of the study show that the implementation of extracurricular activities 
of the Madrasah Science Competition (KSM) at MAN 1 East Lombok 
is carried out through systematic and continuous planning. This 
program includes the initial selection stage, intensive coaching and 
training, internal competitions, participation in KSM, follow-up 
evaluation, and awarding and appreciation. Extracurricular activities 
are applied actively, cooperatively, and quantumically to prepare 
students for academic competition. This shows MAN 1 East Lombok's 
commitment to building a strong and sustainable branding image 

 

PENDAHULUAN 

Upaya pengembangan lembaga 

pendidikan Islam merupakan suatu 

keniscayaan dalam konteks 

perkembangan ekonomi global akhir-

akhir ini memberikan sinyal pentingnya 

peningkatan kemandirian dan daya 

saing madrasah (Mundiri, 2016).  

Tantangan lembaga pendidikan ke 

depan adalah adanya persaingan yang 

tinggi sehingga sangat banyak 

penawaran jasa lembaga pendidikan, 

meningkatnya tuntutan pelanggan atau 

siswa utamanya pada kualitas dan 

biaya, kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi yang merubah semua 

segi kehidupan, dan sebagainya. 

Hubungan masyarakat dalam sudut 

pandang manajemen pendidikan 

merupakan bagian dari salah satu 

komponen kegiatan manajemen 

lembaga pendidikan, yang 

berhubungan dengan terciptanya 

kerjasama yang harmonis antara 

madrasah dengan Masyarakat (Philip. 

2000). 

Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 14 tahun 2014 tentang 

pendirian madrasah menjelaskan 

bahwa madrasah adalah satuan 

pendidikan formal dalam binaan 

Kementerian Agama yang 

menyelenggarakan pendidikan umum 

dan kejuruan dengan kekhasan agama 

Islam yang mencakup RA, MI, MTs, 

MA, dan MAK. Madrasah perlu 

mempunyai sistem pengelolaan yang 

baik dalam membangun pendidikan 

lebih maju dan berkembang dengan 

memperhatikan empat fungsi 

manajemen perencanaan, pengorganisasian 

pelaksanaan dan pengawasan secara 
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terus menerus. Persaingan saat ini 

dibidang pendidikan tidak dapat 

bendung lagi, tiap madrasah, saat ini 

madrasah yang tetap baik hingga wajib 

memiliki mutu keyakinan yang kokoh 

dari warga madarasah (konsumen), 

oleh karna itu setiap lembaga 

pendidikan wajib terus tingkatkan 

mutu serta kuantitas di tiap tahunnya 

(Sidiq, 2018) 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Lombok Timur yang terletak di pusat 

Pemerintahan Kota Selong memperoleh 

keyakinan warga yang sangat luar biasa 

dari  tahun ke tahun. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya siswa dengan 

segudang prestasi, baik di tingkatan 

wilayah ataupun nasional yang sempat 

diraih oleh madrasah ini. Pada tahun 

pelajaran 2022/ 2023 mempunyai 20 

rombongan belajar yang tergabung ke 

dalam 3 progam jurusan untuk kelas XI 

dan XII karna masih menggunakan 

kurikulum 2013 sedangkan kelas X 

sebanyak 11 rombongan belajar dan 

tidak memilih program jurusan karna 

menggunakan kurikulum merdeka 

sehingga total jumlah rombongan 

belajar di MAN 1 Lombok Timur 

sebanyak 31 rombongan belajar dan 

jumlah siswa 1056 yang memiliki 

kemampuan yang beragam serta dari 

golongan ekonomi menengah keatas, 

maka perlu pembimbingan dan 

pelayanan yang matang dan mumpuni. 

Dalam melakukan aktivitas 

pelayanan terhadap siswa serta 

stakeholder lainya, saat ini MAN 1 

Lombok Timur didukung oleh 69 

tenaga pendidik serta kependidikan 

yang bertugas mengimplementasikan 

visi, misi serta tujuan MAN 1 Lombok 

Timur, di samping itu, kepala MAN 1 

Lombok Timur mempunyai personal 

branding yang kokoh serta 

mempraktikkan style kepemimpinan 

partisifatif sehingga orang tua, guru 

serta staf merasa aman dalam 

melakukan tugasnya. Dengan 

demikian, aktivitas pendidikan jadi 

maksimal serta sanggup membagikan 

kenaikan kualitas serta image madrasah 

di mata warga. Perihal ini bisa dilihat 

dalam prolehan prestasi yang sangat 

bertambah ekstrem, ialah pada tahun 

2021 mendapatkan medali serta piagam 

sebanyak 88 buah dengan skala 

tingkatan kabupaten, provinsi, serta 

nasional. Sebaliknya tahun 2022 

bertambah jadi 133 buah dengan skala 
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nasional lebih banyak dari tahun ke 

tahun. 

Kasus permasalahan dalam bidang 

pembelajaran Islam sangat beragam. 

Tidak hanya permasalahan yang ada di 

dalam lembaga pendidikan itu sendiri 

seperti masalah manajemen dan tata 

kelola, masalah kepemimpinan, 

masalah sumber daya manusia, 

masalah anggaran keuangan, masalah 

kelembagaan dan masalah lainnya, 

tetapi juga masalah di luar lembaga 

pendidikan seperti persaingan antar 

sekolah dan madrasah. Hal ini 

disebabkan karena adanya persaingan 

yang sangat ketat, baik dari segi 

permasalahan lembaga pendidikan itu 

sendiri maupun karena jasa yang 

ditawarkan kini begitu banyak sehingga 

pelanggan dan pelajar semakin 

menuntut, terutama dalam hal kualitas 

dan perkembangan teknologi 

komunikasi yang mengubah setiap 

aspek kehidupan (Mulyasana, 2023). 

MAN 1 Lotim memiliki 

keunggulan dapat dilihat pada kegiatan 

ekstrakurikuler dan kompetisi sains 

Madrasah. Keaktifan ekstrakurikuler di 

MAN 1 Lotim dapat mengantarkan 

siswa mendapatkan prestasi dari tim 

PMR (Palang Merah Remaja). Selain itu 

siswa MAN 1 Lotim telah sukses meraih 

juara 3 Lomba PBT (Pasang Bongkar 

Tenda) LOKAPARMA PMR Unit 

Hamzanwadi SE-NTB. Dalam 

kompetisi sains Madrasah (KSM) dalam 

bidang kimia, georgrafi, biologi, 

ekonomi, juga para siswa MAN 1 Lotim 

memperoleh prestasi di tingkat 

Kabupaten. 

Dalam menciptakan keunggulan 

dalam persepsi Islam menempatkan 

pesaing sebagai mitra dibanding 

sebagai musuh yang wajib diperangi 

dengan mengangkat kejelekanya serta 

dihalangi langkahnya. Suatu Lembaga 

yang mempunyai mutu persepsi yang 

baik dimata warga, hingga hendak 

membentuk brand image yang kuat 

terhadap lembaga tersebut. Berbagai 

macam hal yang mengenai sesuatu yang 

diingat oleh masyarakat terhadap image 

lembaga, hingga membuat brand image 

lembaga terus jadi kuat, salah satunya 

dengan keunikan merek tersebut di 

dalam memori masyararakat. Dengan 

adanya brand image ini bisa membuat 

sesuatu lembaga terus jadi terpacu buat 

jadi lebih baik, baik itu dari segi kualitas 

pelayanan, kinerja, dan seluruh bidang 
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yang lainya, guna tingkatkan sumber 

daya manusia (SDM) dibidang 

pendidikan agar lebih maju dan 

bermutu (Santoso, 2022). 

Hal ini dipertegas dengan firman 

Allah SWT Dalam Al Qur’an Surat Al 

Ma’idah ayat 2: 

  َ اللّٰه ۗ اِنَّ  َ اللّٰه عُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا 
ْ
وَال اِثْمِ 

ْ
ال ى 

َ
عَل تَعَاوَنُوْا  ا 

َ
وَل

عِقَابِ  
ْ
 شَدِيْدُ ال

Artinya. 

Dan Tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan, 

Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaan-Nya (Kementerian Agama RI, 

2016). 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan 

bahwa bersekolah dan bekerja 

memerlukan kejujuran dan amanah, 

baik kesungguhan dalam beraktivitas 

maupun hati, serta saling tolong 

menolong dalam kebaikan. Karena di 

lembaga pendidikan Islam pasti akan 

menemukan berbagai jenis masalah 

baik secara etika maupun fisik. Oleh 

karena itu untuk mengelola lembaga 

pendidikan Islam, setiap lembaga pasti 

sangat ingin membangun brand image 

yang positif pada setiap lembaga 

pendidikannya masing-masing sehingga 

lembaga pendidikan islam dapat 

meningkat pesat. 

Keahlian menghasilkan brand image 

madrasah sangat berarti supaya pihak 

luar paling utama warga luas 

memahami dengan baik madrasah 

tersebut. Brand dapat dibentuk dengan 

selalu menggadakan aktivitas 

ektrakurikuler sangat berkaitan belajar 

di luar kelas semacam bakti sosial, 

pamaeran, kerja bakti dan riset 

lapangan apalagi menjajaki bermacam 

aktivitas ajang kompetisi tingkat 

madrasah, wilayah, provinsi ataupun 

tingkatan nasional serta aktivitas lainya, 

serta dapat pula membuat spanduk 

dijalan, promosi pada berbagai media 

promosi internet, seperti yotube, 

facebok, twiter tentang keunggulan dan 

prestasi madarasah (Roiful, 2023) 

Berdasarkan pembahasan di atas 

penelitian ini membahas terkait 

Implementasi Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler KSM dan Intrakuruler 

di MAN 1 Lombok Timur Dalam 

Membangun Branding Image. Penelitian 



 

290 Sibawaih, Ahmad Sulhan, Dwi Wahyudiati, Yudin Citriadin 
Implementasi Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler … 

 

 

Tadbir Muwahhid, V8 N2 Oktober 2024:285-304 
 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler KSM dan kegiatan 

intrakurikuler madrasah di MAN 1 

Lombok Timur dalam membangun 

branding image. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif 

yaitu ucapan atau tulisan dan prilaku 

yang dapat diamati dari orang-orang itu 

sendiri (Citriadin, 2020; Almudzakir, 

Maryani, Priyatno, 2024). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah studi 

penelitian lapangan yang bersifat 

spesifik (Dewi, Maryani, & Indra, 2024). 

Dalam hal ini terkait implementasi 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

KSM dan kegiatan intrakurikuler 

madrasah di MAN 1 Lombok Timur 

dalam membangun branding image. 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 

Lombok timur yang berlokasi di Jl. 

Hasanuddin No. 2, Sandubaya, Selong, 

Khusus Kota Selong, Kec. Selong, 

Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. 83612. Dalam 

penelitian ini, sumber data yang 

digunakan terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder 

(Sugiyono, 2014). Data primer diperoleh 

langsung dari responden yang memiliki 

relevansi dengan topik penelitian. 

Responden ini terdiri dari beberapa 

pihak, yakni Kepala Madrasah, Wakil 

Kepala Madrasah Bidang Hubungan 

Masyarakat (Waka Humas), Pembina 

Ekstrakurikuler, Guru, dan Siswa. 

Informasi yang diperoleh dari peserta 

didik memberikan pandangan 

langsung mengenai situasi dan kondisi 

yang sedang diteliti, sehingga data yang 

dihasilkan bersifat autentik dan faktual 

sesuai dengan keadaan di lapangan. 

Sedangkan data sekunder didapatkan 

dan dikumpulkan secara tidak 

langsung. Sumber data sekunder 

meliputi berbagai dokumen sekolah 

yang relevan, arsip-arsip pendukung 

seperti data jumlah siswa, sarana dan 

prasarana, serta hasil penelitian 

sebelumnya yang memiliki keterkaitan 

dengan judul penelitian atau 

permasalahan yang sedang diteliti. Data 

sekunder ini berfungsi sebagai 

pelengkap dan pendukung analisis 

terhadap data primer yang telah 

diperoleh, serta membantu dalam 
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memberikan konteks yang lebih luas 

terhadap hasil penelitian. 

Dengan memanfaatkan kedua jenis 

data tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan temuan yang 

komprehensif dan mendalam, yang 

tidak hanya berdasarkan observasi 

langsung, tetapi juga didukung oleh 

dokumentasi yang sudah ada 

sebelumnya. Kombinasi antara data 

primer dan sekunder ini juga 

memungkinkan peneliti untuk 

melakukan triangulasi data, yang dapat 

meningkatkan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, analisis data 

diperlukan untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti. Proses ini 

melibatkan pengumpulan dan 

peringkasan data dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data 

dikelompokkan, diuraikan, dianalisis, 

disusun dalam pola, dan dipilih untuk 

membuat kesimpulan yang jelas. 

Peneliti menggunakan model analisis 

data lapangan Miles dan Huberman, 

yaitu model analisis interaktif yang 

terdiri dari tiga komponen: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Reduksi 

data menyederhanakan dan 

memfokuskan data mentah, penyajian 

data menyusun data dalam bentuk yang 

dapat ditafsirkan, dan penarikan 

kesimpulan menafsirkan serta 

memastikan keabsahan temuan. Model 

ini memungkinkan pengelolaan data 

secara sistematis untuk hasil penelitian 

yang mudah dipahami. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi di 

lapangan menunjukkan bahwa tahapan 

pelaksanaan program KSM di 

madrasah ini dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur untuk 

menghasilkan siswa yang berprestasi di 

bidang sains. Tahapan tersebut meliputi 

seleksi awal, pembinaan dan pelatihan, 

simulasi kompetisi, kompetisi internal, 

partisipasi dalam KSM, evaluasi tindak 

lanjut, serta penghargaan dan apresiasi. 

1. Seleksi Awal 

Tahap seleksi awal bertujuan untuk 

mengidentifikasi siswa yang 

memiliki potensi dan minat tinggi 

dalam bidang sains melalui tes 

tertulis, wawancara, dan penilaian 

prestasi akademik sebelumnya di 

tingkat SMP/MTs. Seleksi ini 
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dilakukan secara ketat oleh tim 

pendidik di MAN 1 Lombok Timur, 

seperti yang dijelaskan oleh Ustadz 

Mahfuz, S.Pd. Proses seleksi ini 

memastikan bahwa siswa yang 

terpilih adalah yang paling siap dan 

berpotensi untuk mengikuti 

program pembinaan lebih lanjut. 

Berikut adalah tabel yang merinci 

implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler KSM tahap seleksi 

awal di tingkat madrasah 

berdasarkan data di atas: 

Table 1 Implementasi KSM 

Aspek Implementasi 

Tujuan 

Mengidentifikasi siswa 

yang memiliki potensi 

dan minat tinggi dalam 

bidang sains. 

Metode 

Seleksi 

Tes tertulis,  Wawancara,  

Penilaian prestasi 

akademik  

Waktu 

Pelaksanaan 

Awal tahun ajaran baru 

Proses 

Seleksi 

Tes secara ketat, 

Wawancara, Pengisian 

angket, Memperhatikan 

prestasi akademik 

sebelumnya 

Pelaksana 
Tim pendidik MAN 1 

Lombok Timur 

Output 

Seleksi 

Siswa yang terpilih 

masuk ke dalam kelas 

study club untuk 

mengikuti pelatihan dan 

pembinaan lebih lanjut. 

 

Setiap aspek penting dari seleksi 

awal yang dilakukan di MAN 1 Lombok 

Timur untuk kegiatan ekstrakurikuler 

KSM, mulai dari tujuan, metode, proses, 

hingga output seleksi. 

2. Pembinaan dan pelatihan 

Pembinaan dan pelatihan di MAN 1 

Lombok Timur dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas dan 

kualitas siswa dalam bidang sains, 

guna mempersiapkan mereka 

menghadapi berbagai kompetisi, 

termasuk Kompetisi Sains 

Madrasah (KSM). Program ini 

dilakukan secara berkesinambungan 

dan menjadi program unggulan 

madrasah. Tahap pertama adalah 

sentralisasi pembinaan di kelas 

study club, dimana siswa yang 

berhasil melewati seleksi awal 

dipindahkan ke kelas khusus untuk 

menerima pembinaan intensif. 

Madrasah juga membentuk 

kerjasama dengan lembaga 

pendidikan dan pesantren yang 
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memiliki keunggulan dalam 

pembinaan sains, untuk 

meningkatkan kualitas pembinaan 

siswa. Selain itu, siswa yang 

berhasil meraih juara di KSM 

tingkat provinsi diberikan 

pembinaan khusus untuk 

mempersiapkan mereka mengikuti 

KSM tingkat nasional. Pembinaan 

ini mencakup dukungan finansial 

dari madrasah untuk biaya 

pembinaan dan pelatihan yang 

diberikan oleh pembina 

pendamping dan pelatih yang 

kompeten di bidangnya. Program 

pembinaan dan pelatihan ini 

menunjukkan komitmen MAN 1 

Lombok Timur dalam membina 

siswa-siswa unggul yang siap 

bersaing di tingkat nasional dan 

internasional. 

Berikut adalah tabel yang merinci 

tahapan pembinaan dan pelatihan 

di MAN 1 Lombok Timur: 

Table 2 tahapan pembinaan dan pelatihan di MAN 1 Lombok Timur 

 

Tahapan Deskripsi Tujuan Pelaksanaan 
Penanggung 

Jawab 

Sentralisasi 
Pembinaan 
Berkesinambungan 

Pemindahan siswa 
yang lulus seleksi 
awal ke kelas study 
club untuk 
pembinaan intensif 
dan berkelanjutan. 

Meningkatkan 
kemampuan siswa 
yang terpilih. 

Siswa menerima 
pembinaan dari 
pendidik dan 
pelatih yang 
kompeten secara 
reguler. 

Pembina dan 
pelatih di 
bidang masing-
masing. 

Kerjasama dengan 
Lembaga 
Pendidikan dan 
Pesantren 

Kolaborasi dengan 
lembaga unggulan 
untuk meningkatkan 
kualitas pembinaan. 

Meningkatkan 
kualitas pembinaan. 

Pertukaran 
informasi, sumber 
daya, dan 
pelatihan bersama 
dengan lembaga 
lain. 

MAN 1 
Lombok Timur 
dan lembaga 
mitra. 

Pembinaan Khusus 
bagi Juara KSM 
Tingkat Provinsi 

Pembinaan intensif 
bagi siswa yang 
meraih juara di 
tingkat provinsi 
untuk persiapan ke 
tingkat nasional. 

Mempersiapkan 
siswa untuk KSM 
tingkat nasional. 

Pembinaan 
dilakukan oleh 
pembina 
pendamping 
dengan biaya 
ditanggung 
madrasah. 

Pembina 
pendamping 
dan pelatih. 

Simulasi 
Kompetisi 

Latihan yang meniru 
format dan kondisi 
nyata dari KSM. 

Membiasakan siswa 
dengan format dan 
kondisi kompetisi. 

Siswa mengikuti 
simulasi dengan 
soal-soal sesuai 
kisi-kisi dan soal-
soal tahun 
sebelumnya. 

Pembina 
pelatih. 
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Tahapan Deskripsi Tujuan Pelaksanaan 
Penanggung 

Jawab 

Kompetisi Internal 

Uji coba dan evaluasi 
sebelum mengikuti 
KSM tingkat lebih 
tinggi. 

Mengukur kesiapan 
siswa dan evaluasi 
efektivitas 
pembinaan. 

Tes tertulis, 
simulasi 
eksperimen ilmiah, 
dan presentasi 
proyek penelitian. 

Tim guru yang 
kompeten. 

Dukungan Penuh 
dan Penghargaan 

Penghargaan untuk 
siswa berprestasi 
dalam KSM. 

Memotivasi siswa 
untuk berprestasi 
dan menginspirasi 
siswa lain. 

Sertifikat, piala, 
dan beasiswa 
diberikan kepada 
siswa berprestasi. 

Kepala 
madrasah dan 
tim pembina. 

 
3. Simulasi kompetisi 

Simulasi kompetisi dan 

kompetisi internal di MAN 1 

Lombok Timur merupakan bagian 

integral dari persiapan siswa untuk 

menghadapi Kompetisi Sains 

Madrasah (KSM). Simulasi 

kompetisi dilakukan untuk meniru 

format dan kondisi nyata dari KSM, 

membantu siswa beradaptasi 

dengan tekanan dan dinamika yang 

akan mereka hadapi. Dalam 

simulasi ini, siswa berlatih 

menjawab soal-soal yang disusun 

sesuai dengan kisi-kisi dan soal-soal 

tahun sebelumnya, memungkinkan 

mereka mengatasi kesulitan dalam 

menjawab soal dan mengurangi 

rasa ragu saat kompetisi 

sebenarnya. Ustadz Muh Zakaria, 

S.Pd, menyatakan bahwa simulasi 

kompetisi mencakup berbagai 

bidang yang dipertandingkan di 

KSM, seperti ilmu bumi, geografi, 

ekonomi, fisika, kimia, matematika, 

dan biologi, sehingga siswa dapat 

terbiasa dengan format soal dan 

jenis pertanyaan yang mungkin 

muncul. 

Selain simulasi, kompetisi 

internal juga diadakan sebagai 

langkah awal sebelum siswa 

mengikuti KSM di tingkat yang 

lebih tinggi. Kompetisi ini berfungsi 

sebagai uji coba untuk mengukur 

kesiapan siswa dan mengevaluasi 

efektivitas program pembinaan 

yang telah dilakukan. Kegiatan 

kompetisi internal mencakup tes 

tertulis yang mencerminkan format 

soal KSM resmi, simulasi 

eksperimen ilmiah untuk melatih 

keterampilan praktis, dan 

presentasi proyek penelitian untuk 

mengasah kemampuan komunikasi 

ilmiah siswa. Penilaian dalam 
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kompetisi internal dilakukan secara 

objektif oleh tim guru yang 

kompeten, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan masing-masing peserta. 

Hasil dari kompetisi internal 

digunakan sebagai dasar untuk 

memberikan pembinaan lebih 

lanjut dan menyeleksi siswa yang 

paling siap dan berpotensi untuk 

berprestasi di KSM tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, hingga 

nasional. Kompetisi internal ini 

tidak hanya bertujuan untuk 

mengukur kesiapan akademis 

siswa, tetapi juga untuk 

mengembangkan kemampuan 

analisis kritis dan pemecahan 

masalah mereka, menciptakan 

lingkungan belajar yang kompetitif 

dan mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di MAN 1 

Lombok Timur. 

4. Partisipasi dalam KSM 

Partisipasi dalam Kompetisi 

Sains Madrasah (KSM) di MAN 1 

Lombok Timur merupakan tahap 

penting yang dilakukan setelah 

siswa melalui serangkaian evaluasi 

internal yang ketat. Siswa yang 

memiliki nilai tertinggi di masing-

masing study club dipilih untuk 

berpartisipasi dalam KSM 

diberbagai tingkatan, mulai dari 

tingkat kabupaten/kota, provinsi, 

hingga nasional. Proses seleksi ini 

memastikan bahwa hanya siswa 

yang paling siap dan berpotensi 

yang akan mewakili madrasah 

dalam kompetisi tersebut. Setiap 

tingkatan KSM menantang siswa 

dengan soal-soal teori dan praktek 

yang dirancang untuk menguji 

pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam berbagai bidang 

sains. Setelah kompetisi, evaluasi 

tindak lanjut dilakukan untuk 

menganalisis kinerja siswa dan 

efektivitas proses pelatihan yang 

telah dilaksanakan. Ustadz Muh 

Nurul Wathoni, M.Pd, menjelaskan 

bahwa hasil dari evaluasi ini sangat 

penting untuk merumuskan 

strategi perbaikan dalam 

pembinaan di masa mendatang. 

Evaluasi mencakup analisis hasil 

kompetisi, feedback dari peserta, 

serta penilaian dari para pembina.  

Berdasarkan hasil evaluasi, 

strategi pembelajaran yang lebih 
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efektif dan perbaikan program 

pelatihan disusun untuk 

meningkatkan kualitas pembinaan 

dan performa siswa di ajang KSM 

berikutnya. Proses evaluasi ini tidak 

hanya berfokus pada prestasi siswa 

saat ini tetapi juga bertujuan untuk 

memperbaiki sistem pembinaan 

secara keseluruhan, memastikan 

bahwa MAN 1 Lombok Timur terus 

menghasilkan siswa-siswa yang 

kompeten dan berprestasi di bidang 

sains. 

5. Evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi dan tindak lanjut pada 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) 

di MAN 1 Lombok Timur 

merupakan langkah kritis dalam 

upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan dan prestasi siswa. 

Setelah kompetisi berakhir, evaluasi 

menyeluruh dilakukan untuk 

menganalisis kinerja siswa dan 

proses pelatihan yang telah 

dijalankan. Proses evaluasi ini 

melibatkan beberapa langkah 

utama: 

 

 

a. Analisis Hasil Kompetisi: 

1) Pengumpulan Data: 

Mengumpulkan data hasil 

kompetisi, termasuk skor 

yang diperoleh oleh setiap 

siswa. 

2) Identifikasi Kesulitan: 

Menganalisis jenis soal yang 

sulit bagi siswa dan 

kesalahan umum yang 

terjadi. 

3) Perbandingan Kinerja: 

Membandingkan kinerja 

siswa dengan standar yang 

diharapkan dan kinerja siswa 

dari madrasah lain. 

b. Feedback dari Peserta: 

1) Diskusi dan Wawancara: 

Mengadakan sesi diskusi dan 

wawancara dengan siswa 

untuk mendapatkan feedback 

mengenai pengalaman 

mereka selama kompetisi. 

2) Identifikasi Tantangan: 

Mendiskusikan tantangan 

yang dihadapi siswa dan 

aspek-aspek yang mereka 

rasakan perlu ditingkatkan. 
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c. Penilaian dari Pembina: 

1) Evaluasi Pembina: Pembina 

melakukan penilaian 

terhadap efektivitas metode 

pembinaan yang telah 

diterapkan. 

2) Rekomendasi Perbaikan: 

Pembina menyusun 

rekomendasi perbaikan 

berdasarkan hasil analisis 

dan feedback dari siswa. 

d. Laporan Evaluasi: 

1) Penyusunan Laporan: Tim 

guru dan pembina 

menyusun laporan evaluasi 

yang mencakup analisis 

hasil kompetisi, kesulitan 

yang dihadapi, dan 

rekomendasi perbaikan. 

2) Strategi Pembelajaran Baru: 

Berdasarkan laporan 

evaluasi, strategi 

pembelajaran dan materi 

pembinaan diperbarui 

untuk fokus pada area yang 

memerlukan peningkatan. 

e. Program Pembinaan 

Lanjutan: 

1) Penyesuaian Program: 

Program pelatihan dan 

pembinaan disesuaikan 

dengan hasil evaluasi, 

menambah sesi latihan 

yang lebih intensif dan 

mendalam di bidang-

bidang tertentu. 

2) Workshop dan Seminar: 

Mengadakan workshop 

dan seminar dengan 

mengundang ahli atau 

alumni yang berprestasi di 

bidang sains untuk 

memberikan motivasi dan 

inspirasi kepada siswa. 

f. Peningkatan Fasilitas dan 

Sumber Daya: 

1) Investasi dalam Fasilitas: 

Madrasah berinvestasi 

dalam fasilitas dan sumber 

daya yang diperlukan untuk 

mendukung pembinaan 

yang lebih baik. 

2) Pengembangan Kompetensi 

Guru: Mengadakan pelatihan 

dan pengembangan kompetensi 

bagi guru dan pembina 

untuk memastikan mereka 

memiliki keterampilan dan 

pengetahuan terkini. 

g. Apresiasi dan Penghargaan: 
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1) Penghargaan bagi Siswa 

Berprestasi: Memberikan 

penghargaan dan apresiasi 

kepada siswa yang 

berprestasi untuk 

memotivasi mereka dan 

siswa lainnya. 

2) Pengakuan Kinerja Pembina: 

Memberikan apresiasi 

kepada pembina dan guru 

yang telah bekerja keras 

dalam membimbing siswa. 

Evaluasi dan tindak lanjut ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

performa siswa di ajang KSM 

selanjutnya, tetapi juga untuk 

memperkaya pengalaman belajar secara 

keseluruhan. Hal ini mendorong 

budaya kompetitif yang sehat, 

menanamkan semangat inovasi dan 

penelitian ilmiah di kalangan siswa, 

serta memastikan bahwa MAN 1 

Lombok Timur terus berkembang 

sebagai lembaga pendidikan yang 

unggul dalam membina generasi muda 

yang kompeten dan berprestasi di 

bidang sains. 

Penerapan kegiatan intrakurikuler 

di MAN 1 Lombok Timur dilakukan 

melalui dua kurikulum yang berbeda, 

yaitu Kurikulum Merdeka untuk kelas 

X dan Kurikulum 2013 untuk kelas XI 

dan XII. Setiap kurikulum ini 

diterapkan dalam bentuk sistem yang 

dijalankan melalui pertemuan tatap 

muka. Kelas XI dan XII mengikuti 

kegiatan tatap muka selama 54 jam per 

minggu, sementara kelas X memiliki 41 

jam per minggu. Jumlah jam tersebut 

mencakup berbagai jenis kegiatan 

pendidikan, termasuk pendidikan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan 

kokurikuler. Kegiatan belajar mengajar 

(KBM) di madrasah ini merupakan 

bagian dari pendidikan formal yang 

dilaksanakan dalam kelompok belajar 

yang telah dibagi berdasarkan 

tingkatan kelas masing-masing. 

Pembagian waktu dan jenis kegiatan ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran dan 

pengembangan siswa secara 

komprehensif, baik dalam aspek 

akademik maupun non-akademik. 

Dengan demikian, struktur kurikulum 

yang diterapkan di MAN 1 Lombok 

Timur dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang beragam 
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dan menciptakan lingkungan belajar 

yang holistik dan efektif. 

MAN 1 Lombok Timur terbagi 

kedalam 31 rombongan belajar terdiri 

dari kelas X 11 rombongan belajar, kelas 

XI 10 rombongan belajar dan kelas XII 

10 rombongan belajar. 

Table 2  Jumlah Rombongan Belajar 

NO Kelas Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

siswa 

1 X(Sepuluh) 11 Rombel 362 

2 XI (Sebelas) 10 Rombel 337 

3 XII (Dua belas) 10 Rombel 371 

Total Jumlah Rombel 31 Rombel 1064 

orang 

 

Pada setiap rombel dalam masing-

masing kelas antara 30 sampai 35 siswa 

dan siswi dalam satu rombel. Hal ini 

guna dapat dikontrol dengan mudah 

oleh para dewan guru MAN 1 Lombok 

Timur di dalam proses kegiatan belajar 

mengajar.  

Dalam pengelolaan kelas di MAN 1 

Lombok Timur, sebagaimana dijelaskan 

oleh Ustadz Mahfuz, S.Pd, selaku Wakil 

Kepala Kurikulum, setiap rombongan 

belajar (rombel) terdiri dari sekitar 30 

hingga 35 siswa. Kepala madrasah 

menunjuk wali kelas untuk setiap 

rombel dalam rapat pembagian tugas, 

yang bertanggung jawab untuk 

mengawasi dan membimbing siswa-

siswi dalam rombel tersebut. Wali kelas 

memiliki peran penting dalam 

memastikan lingkungan belajar yang 

kondusif dan membantu menyelesaikan 

masalah yang mungkin timbul di antara 

siswa. Jika terdapat permasalahan yang 

mempengaruhi proses belajar mengajar, 

wali kelas dapat memanggil siswa di 

luar jam pelajaran untuk memberikan 

pengarahan dan nasihat yang 

diperlukan. Hal ini bertujuan agar siswa 

dapat mengatasi kesulitan peserta didik 

dan tetap fokus pada pembelajaran. 

Pendekatan ini menunjukkan 

komitmen madrasah dalam 

memberikan perhatian dan bimbingan 

yang personal kepada setiap siswa, 

sehingga mendukung keberhasilan 

akademik dan perkembangan pribadi 

peserta didik secara menyeluruh. 

Proses kegiatan belajar mengajar 

(KBM) di MAN 1 Lombok Timur diatur 

secara terstruktur oleh Kepala MAN 1 

Lombok Timur bersama stafnya, yang 

berlangsung selama enam hari dalam 

seminggu, dari hari Senin hingga Sabtu. 

Setiap hari kegiatan dimulai pada pukul 

07.15 dan berakhir pada pukul 15.30, 
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kecuali pada hari Jumat yang memiliki 

jadwal khusus, yaitu mulai pukul 07.15 

hingga 11.00, dilanjutkan setelah 

istirahat untuk shalat dan makan pada 

pukul 12.30 sampai 13.30. Para siswa 

diharapkan tiba di sekolah antara pukul 

06.40 dan 07.00. Sebelum memulai 

pelajaran, kegiatan diawali dengan 

shalat Duha berjamaah, dilanjutkan 

dengan doa setelah shalat Duha dan doa 

sebelum masuk kelas. Selain itu, ada 

pengarahan dari pembina pagi MAN 1 

Lombok Timur. Pengaturan jadwal ini 

tidak hanya memastikan keteraturan 

dan disiplin dalam proses belajar 

mengajar, tetapi juga memberikan 

ruang untuk kegiatan spiritual yang 

mendukung pembentukan karakter 

siswa. Sistem ini mencerminkan upaya 

madrasah dalam mengintegrasikan 

pendidikan formal dengan penguatan 

nilai-nilai keagamaan, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

holistik dan mendukung 

perkembangan siswa secara 

menyeluruh. 

Pembahasan 

Kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 

Lombok Timur merupakan bagian 

penting dari upaya pendidikan yang 

dilakukan di luar jam belajar formal 

yang sudah ditetapkan dalam 

kurikulum standar. Sejalan dengan 

tujuan umum kegiatan ekstrakurikuler, 

yang bertujuan untuk mengembangkan 

minat peserta didik, membentuk 

kepribadian peserta didik, serta 

mengembangkan kemampuan dalam 

berbagai bidang, MAN 1 Lombok 

Timur menyelenggarakan berbagai 

kegiatan tersebut untuk melengkapi 

pendidikan formal. 

Berdasarkan data yang ada siswa di 

MAN 1 Lombok Timur mengikuti 

kegiatan belajar mengajar (KBM) 

selama enam hari dalam seminggu, 

dengan jadwal yang sangat terstruktur 

mulai pukul 07.15 hingga 15.30, kecuali 

hari Jumat yang berakhir lebih awal 

untuk memberi waktu istirahat shalat 

dan makan. Dalam waktu yang padat 

ini, masih terdapat ruang bagi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler setelah jam pelajaran 

selesai, yang penting untuk 

keseimbangan antara akademik dan 

pengembangan minat serta bakat. 

Selain pendidikan formal yang 

terstruktur, MAN 1 Lombok Timur juga 

menekankan pentingnya kegiatan di 



 

p-ISSN 2579-4876 | e-ISSN 2579-3470 
DOI: 10.30997/jtm.v8i2.15880 

301 

 

 

Tadbir Muwahhid, V8 N2 Oktober 2024:285-304 
 

luar kurikulum standar. Misalnya, 

kegiatan dimulai dengan shalat Duha 

berjamaah dan doa pagi, yang 

menekankan penguatan nilai-nilai 

spiritual. Ini menunjukkan bahwa 

madrasah tidak hanya fokus pada aspek 

akademik tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai 

keagamaan. Hal ini diperkuat oleh 

adanya pengarahan dari pembina pagi 

sebelum siswa masuk ke dalam kelas. 

Dengan demikian, kegiatan 

ekstrakurikuler di MAN 1 Lombok 

Timur tidak hanya melengkapi 

pendidikan formal tetapi juga 

memainkan peran kunci dalam 

pengembangan holistik siswa. Peserta 

didik didorong untuk mengembangkan 

minat dan bakat dalam berbagai bidang, 

baik akademik maupun non-akademik, 

yang pada gilirannya membantu 

membentuk kepribadian yang lebih 

baik dan meningkatkan kemampuan 

peserta didik secara menyeluruh. 

SIMPULAN 

Implimentasi kegiatan 

ekstrakurikuler KSM madrasah di 

MAN 1 Lombok Timur dalam 

membangun branding image  

menunjukkan bahwa program dan 

kegiatan di MAN 1 Lombok Timur 

dilaksanakan melalui perencanaan 

yang sistematis dan berkesinambungan. 

Implementasi Perencanaan ini 

mencakup agenda seleksi awal, 

pembinaan dan pelatihan, melakukan 

kompetisi internal, partisipasi dalam 

KSM, evaluasi tindak lanjut,dan 

penhargaan dan apresiasi yang 

dirumuskan dalam rapat-rapat sebelum 

pelaksanaan program. MAN 1 Lombok 

Timur fokus pada peningkatan 

kapasitas siswa melalui program 

pembinaan dan pelatihan yang 

terstruktur, serta bekerjasama dengan 

Lembaga lain. Metode pembelajaran di 

pada ekstrakurikuler diterapkan secara 

aktif, kooperatif, dan kuantum dalam 

mempersiapkan menghadapi kompetisi 

akademik.  
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